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MOTTO 
 
  
“Jangan ingat lelahnya belajar, tapi ingat buah manisnya yang  
bisa dipetik kelak ketika sukses” 
 
“Sesungguhnya pada hari ini aku memberikan balasan kepada mereka karena 
kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah orang-orang  
yang meraih kemenangan (Al-Mukminun: 111) 
 
“Don’t put till tommorow what you can do today”  
“Do the best and pray, God will take care of the rest” 
  
  
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ABSTRACT 
 
 This research aims to analyze the influence of capital adequacy ratio 
(CAR) and good corporate governance (GCG) on profitability at Islamic 
Commercial Banks for the period 2013-2017.  
 
 This study uses annual report, obtained as many as 55 samples were 
analyzed using multiple linear regression. Two variables consisting of CAR and 
GCG are jointly considered to have an influence on profitability. Variable GCG 
includes the board of directors, independent board of directors and audit 
committee. 
 
 CAR has a significant positive effect on ROA in Islamic banks. Based on 
the t test can be known thitung = 3.229 and t table = -2.13185 with a significance 
value of p-value <α (0.003 <0.05). The board of directors has no significant effect 
on ROA in Islamic commercial banks. Based on the t test can be known thitung = 
-2.155 and t table = -2.13185 with a significance value of p-value> α (0.038 
<0.05). The independent board of directors does not have a significant effect on 
ROA in Islamic commercial banks. Based on the t test can be known thitung = -
0.665 and t table = -2.13185 with a significant value of p-value> α (0.510> 0.05). 
The audit committee has no significant effect on ROA in Islamic commercial 
banks. Based on the t test can be known thitung = 1.667 and t table = -2.13185 
with a significance value of p-value> α (0.105 <0.05). 
 
Keywords: CAR, board of directors, independent board of directors, audit 
committee, ROA. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel capital 
adequacy rasio (CAR) dan good corporate governance (GCG) terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2013-2017.  
Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan, diperoleh 
sampel sebanyak 55 yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Dua 
variabel yang terdiri dari CAR dan GCG secara bersama-sama dinilai memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas.. Variable GCG meliputi dewan direksi, dewan 
komisaris independen dan komite audit. 
CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada bank umum 
syariah. Berdasarkan uji t dapat diketahui thitung = 3,229 dan ttabel = -2,13185 
dengan nilai signifikansi p-value < α (0,003 < 0,05). Dewan direksi berpengaruh 
tidak signifikan terhadap ROA pada bank umum syariah. Berdasarkan uji t dapat 
diketahui  thitung = -2,155 dan ttabel = -2,13185 dengan nilai signifikansi p-value > α 
(0,038 < 0,05). Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada bank umum syariah. Berdasarkan uji t dapat diketahui thitung  = 
-0,665 dan ttabel = -2,13185 dengan nilai signifikan p-value > α (0,510 > 0,05). 
Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank umum 
syariah. Berdasarkan uji t dapat diketahui thitung = 1,667 dan ttabel = -2,13185 
dengan nilai signifikansi  p-value > α (0,105 < 0,05). 
Kata Kunci: CAR, dewan direksi, dewan komisaris independen, komite audit, 
ROA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia perbankan yang semakin kompetitif dibutuhkan sebuah 
informasi yang dapat menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. Untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan perusahaan tersebut, diperlukan suatu 
pengukuran kinerja yang telah dilakukan perusahaan dalam melaksanakan strategi 
yang telah ditetapkan. Maju tidaknya kegiatan operasional suatu bank sangat 
bergantung pada kemampuan manajer dalam mengelola perusahaannya tersebut. 
(Hidayah, 2007) 
Kinerja keuangan akan semakin baik dan terus meningkat apabila ada 
perbaikan yang dilakukan secara terus-menerus. Untuk itu diperlukan mekanisme 
pengendalian yang secara efektif mengarahkan kegiatan operasional dan 
kemampuan untuk mengidentifikasi pihak - pihak yang mempunyai kepentingan 
yang berbeda-beda. (Beiner, 2003) 
Salah satu alat pengukuran kinerja adalah dengan menggunakan indikator 
profitabilitas yang berarti kemampuan suatu bank untuk mendapatkan keuntungan 
dalam suatu periode tertentu, salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur profitabilitas perusahaan secara menyeluruh yaitu ROA. ROA dapat 
menunjukkan efisiensi dari aset yang digunakan dalam menghasilkan laba. 
Semakin tinggi nilai ROA semakin baik pula kinerja perusahaan. (Simanjuntak, 
2011). 
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Menurut (Beiner : 2003), mekanisme yang digunakan untuk memperbaiki 
dan memaksimalkan kinerja keuangan tersebut adalah dengan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik dalam sebuah organisasi atau biasa disebut Good 
Corporate Governance. Mekanisme Good Corporate Governance dibagi menjadi 
dua bagian yaitu mekanisme internal dilakukan oleh kepemilikan manajerial, 
ukuran dewan komisaris, komite audit, proporsi dewan komisaris independen dan 
dewan pengawas syariah. Mekanisme eksternal terdiri dari kepemilikan 
institusional (institutional ownership). 
Menurut Moeljono (2005), pada  tahun 1999 terjadi krisis ekonomi global 
dan banyak perusahaan yang tidak mampu menghadapi krisis karena kondisi 
keuangan yang tidak sehat sehingga akhirnya dinyatakan pailit. Krisis ekonomi 
yang terjadi tersebut menjadi tonggak pemahaman mengenai pentingnya 
penerapan GCG dan bukan hanya sebagai rujukan tetapi sudah menjadi 
keharusan. 
Perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan GCG dengan baik akan 
mampu mengendalikan operasional perusahaan meskipun menghadapi krisis 
ekonomi. Ketika terdapat banyak perusahaan yang dinyatakan pailit karena krisis 
ekonomi menggambarkan bahwa belum semua perusahaan di Indonesia telah 
menerapkan GCG dengan baik. Pemerintah Indonesia sebagai regulator 
perekonomian nasional menyadari mengenai peran pentingnya penerapan GCG di 
Indonesia (Sarafina dan Saifi, 2017) 
Menurut Sulvianti (2013) dalam Pramono (2003), bahwa perusahaan-
perusahaan yang menerapkan GCG mendapatkan sejumlah manfaat, diantaranya: 
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“meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
keputusan yang baik, mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih 
murah yang pada akhirnya akan meningkatkan corporate value, dan pemegang 
saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena sekaligus akan 
meningkatkan shareholders”. 
Setelah terjadi krisis pada tahun 1999 sesuai yang disampaikan oleh 
Moeljono (2009) tersebut. Pertumbuhan perbankan syariah saat ini telah 
mengalami kenaikan, hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum 
Syariah 
11 11 12 13 13 
Unit Usaha 
Syariah 
24 23 22 22 22 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2017 (OJK). (data diolah) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan Good Corporate 
Governance juga merupakan wujud tanggung jawab kepada masyarakat bahwa 
bank syariah telah dikelola dengan baik dengan meningkatkan nilai pemegang 
saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders lainnya. Selain itu perbankan 
syariah dapat diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja kauangan, 
mengurangi risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkan 
diri sendiri.  
Laksana (2015), ada beberapa indikasi buruknya praktik good corporate 
governance di Indonesia, diantaranya struktur kepemilikan yang masih 
didominasi keluarga sehingga perlindungan terhadap investor masih kecil, fungsi 
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dewan komisaris dalam membawa inspirasi atau kepentingan pemegang saham 
non-mayoritas masih lemah, praktik fair bussines yang masih lemah, transparasi 
dan disclousere masih rendah, praktek manajemen risiko yang belum baik, dan 
perlindungan terhadap kridektur yang masih lemah. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperhitungkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko. Dengan kata lain 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko, 
misalnya kredit yang diberikan (Bambang Sudiyatno, 2010).  
Menurut Lukman (2005), rasio CAR digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan resiko. Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula 
kemampuan bank untuk menanggung risiko kredit. Jika nilai CAR tinggi maka 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank dan keadaan yang menguntungkan 
tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi kinerja keuangan 
bank (ROA).  Berikut grafik pertumbuhan CAR dan ROA : 
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Gambar 1.1 
Pertumbuhan CAR dan ROA pada tahun 2013 - 2016 
 
Sumber : LPKS OJK 2016 (data diolah) 
 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai CAR dari tahun 2013 – 
2016 selalu meningkat, dan nilai ROA sebaliknya yaitu selalu turun. Kenyataan 
ini berbeda dengan toeri yang di paparkan oleh Lukman (2005), bahwa Jika CAR 
naik maka ROA akan naik.  
Menurut Maria Fransisca Widyati (2013) Berdasarkan hasil penelitian 
jumlah dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Sedangkan menurut Arry Eksandy (2018), menunjukkan bahwa dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Menurut Salsabila Sarafina dan Muh Saifi (2017), bahwa hasil penelitian 
menunjukkan dewan komisaris independen dan komite audit berpengaruh secara 
simultan terhadap ROA. 
Menurut Rendy dan Shiddiq (2014), hasil dari penelitian Pengaruh Good 
Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan yaitu, dari indikator dewan 
komisaris independen menunjukkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
0
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laba ROA dengan arah positif. Sementara komite audit tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja keuangan (laba). 
Menurut Agung Santoso Putra dan Nila Firdausi Nuzula (2017), dengan 
judul Pengaruh Corporate Governance Terhadap Profitabilitas, tidak ada 
pengaruh signifikan antara proporsi dewan komisaris independen dengan ROA. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh masing – masing dewan sebagai indikator good corporate 
governance terhadap profitabilitas suatu perusahaan masih beragam. Sehingga 
penelitian ini dimaksudkan untuk mendukung penelitian yang sudah ada. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Agung Santoso Putra dan Nila 
Firdausi Nuzula (2017) yang menguji pengaruh Good Corporate Governance 
terhadap profitabilitas. Penelitian ini mencoba menguji kembali variabel yang ada 
pada penelitian terdahulu baik berpengaruh signifikan maupun tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Motivasi lain dilakukannya penelitian ini adalah 
dengan menambah variabel CAR dan membedakan tahun pengamatan. 
Mengacu pada hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya peranan Good Corporate Governance dan Capital Adequacy Ratio 
dalam mewujudkan kinerja keuangan yang stabil. Dengan demikian penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) Dan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas 
Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2017”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan masalah – 
masalah yang terdapat pada penelitian ini, yakni : 
1. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil berbeda dari faktor yang diduga 
berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu dewan direksi, dewan komisaris 
independen dan komite audit, sehingga variabel dewan direksi, dewan 
komisaris independen dan komite audit tidak konsisten dalam mempengaruhi 
profitabilitas suatu bank. 
2. Dari data CAR dan ROA, nilai CAR dari tahun 2013 – 2017 mengalami 
kenaikan sedangkan nilai ROA dari tahun 2013 – 2017 mengalami penurunan. 
Di sini terdapat masalah yakni antara fakta dilapangan berbanding terbalik 
dengan teori yang dipaparkan Lukman (2005) bahwa jika CAR naik maka 
ROA juga naik. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang yang dijelaskan di atas, agar penelitian 
ini dapat terfokus dan mengarah ketujuan penelitian, maka penelitian ini memiliki 
batasan masalah. Oleh karena itu penulis memfokuskan pembahasan kepada 
pengaruh CAR dan GCG (dewan direksi, dewan komisaris independen, komite 
audit) terhadap profitabilitas pada BUS di Indonesia. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pofitabilitas 
(ROA) ? 
2. Apakah pengaruh Dewan Direksi terhadap Pofitabilitas (ROA) ? 
3. Apakah pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pofitabilitas 
(ROA)? 
4. Apakah Pengaruh Komite Audit terhadap Pofitabilitas (ROA) ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan  Good Corporate Governance (GCG) oleh dewan 
direksi, dewan komisaris independen, komite audit terhadap profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah  
yang terdaftar di OJK tahun 2013 – 2017. Tujuan penelitian ini : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Pofitabilitas (ROA). 
2. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Direksi terhadap Pofitabilitas (ROA). 
3. Untuk mengetahui pengaruh terhadap Dewan Komisaris Independen 
Pofitabilitas (ROA). 
4. Untuk mengetahui pengaruh terhadap Komite Audit Pofitabilitas (ROA). 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentunya diharapkan adanya manfaat dan 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat dari 
penelitian ini yakni sebagai berikut : 
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1. Bagi Penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis sendiri adalah untuk memperluas 
pengetahuan atau informasi, khususnya adalah gambaran mengenai faktor – 
faktor yang mempengaruhi profitabilitas di Bank Umum Syariah. Dan dengan 
penulisan skripsi ini diharapkan dapat meningkatkan dan juga 
mengembangkan kemampuan penulis dalam bidang perbankan sebagai bekal 
untuk terjun kedalam masyarakat untuk kedepannya.  
2. Manfaat Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan berupa saran yang bersifat membantu dalam 
memberikan gambaran mengenai profitabilitas perusahaan perbankan dengan 
metode good corporate governance (GCG), sehingga perusahaan bisa berhati 
– hati atau mempertimbangkan terlebih dahulu dalam mengambil keputusan di 
masa yang akan datang, dan menunjukkan bagaimana cara mengelola 
perusahaan yang baik agar penguasa tidak menyalahgunakan jabatannya. 
3. Manfaat Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa - mahasiswa yang 
akan menyusun skripsi atau penelitian mengenai Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dan Good Corporate Governance (GCG) dan terkait dengan 
profitabilitas perbankan yang di ukur melalui ROA. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini merupakan seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang telah 
disusun rapi serta sistematis tentang variabel – variabel dalam penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Terdiri dari populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, metode 
pengumpulan data dan sumber data, definisi operasional variabel dan 
metode analisis data dan pengujian hipotesis. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan mengenai hasil dari analisis penelitian dan dilakukan 
pembahasan berdasarkan hasil dari analisis penelitian, analisis data secara 
diskriptif maupun hasil pengujian yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil analisis pembahasan 
penelitian bab sebelumnya dan saran dari penelitian. Baik itu berupa saran 
yang berhubungan dengan hasil penelitian maupun saran untuk penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Profitabilitas 
Menurut Halim dan Hanafi (2012: 157), Profitabilitas merupakan sejauh 
mana perusahaan mengukur kemampuan menghasilkan laba atau keuntungan. 
Profitabilitas perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara tergantung laba dan 
aktiva atau modal. Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari penjualan pendapatan 
investasi (Kasmir, 2008: 196). 
Menurut Moeljadi (2006: 52), rasio profitabilitas adalah rasio yang 
berusaha mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan 
modal sendiri. Sementara itu rasio profitabilitas menurut Harahap (2007: 304) 
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 
adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba. 
Perusahaan yang baik (sehat) mempunyai profitabilitas yang besar dan cenderung 
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memiliki laporan keuangan yang sewajarnya sehingga potensi untuk mendapatkan 
opini yang baik akan lebih besar dibandingkan tingkat profitabilitasnya rendah. 
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menilai tingkat 
profitabilitas dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Menurut Return 
On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atau jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang aktivitas manajemen.  
Return On asset (ROA) adalah rasio yang diperoleh dengan membagi laba/ 
rugi bersih dengan total asset. Pengembalian atas aset-aset (ROA) menentukan 
jumlah pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan 
menghubungkan pendapatan bersih ke total aset-aset. (Kasmir, 2008: 211) 
Menurut Riyadi (2006), Return On Asset (ROA) merupakan rasio 
profitabilitas yang memperlihatkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) 
dengan total asset asuransi, rasio ini menunjukkan tingkat efisiendi pengelolaan 
aset yang dilakukan oleh asuransi yang bersangkutan, rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 
ROA = 
                 
         
 X 100% 
Alasannya menggunakan ROA karena ROA ini menggunakan 
perbandingan laba bersih dengan laba perusahaan. Rasio ini memberikan ukuran 
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas 
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA juga 
penting untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan agar memperoleh laba. 
13 
 
 
 
Menurut Mujiono dalam Khaerul Umam (2013), perubahan rasio ROA 
dapat disebabkan hal-hal yaitu, antara lain:  
a. Lebih banyak aset yang digunakan sehingga menambah operating income dala 
skala yang lebih besar. 
b. Adanya kemampuan manajemen untuk mengalihkan portofolio/ surat berharga 
ke jenis yang menghasilkan income yang lebih tinggi. 
c. Adanya kenaikan tingkat suku bunga secara umum 
d. Adanya pemanfaatan aset-aset yang semula tidak produktif menjadi aset 
produktif. 
 
2.1.2 Good Corporate Governance 
1. Pengertian Good Corporate Governance 
Menurut Muh (2009: 2) “Good Corporate Governance diartikan sebagai 
seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk 
menciptakan nilai tambah (value added) bagi para pemangku kepentingan. 
Istilah tata kelola perusahaan di Indonesia merupakan terjemahan dari 
Corporate Governance. Kata governance berasal dari bahasa Prancis kuno yaitu 
governance yang berarti pengendalian (control) atau regulated dan dapat 
dikatakan sebagai suatu keadaan yang berada dalam kondisi yang terkendali 
(Subroto, 2005). 
Corporate Governance merupakan prosedur yang dikemas aturan dan 
mekanisme yang mengendalikan suatu organisasi atau suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuannya, yaitu untuk memaksimalkan keuntungan jangka panjang 
pemegang saham (Tapanjeh, 2006). 
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Menurut keputusan Menteri BUMN Nomor kep-117/M-MBU/2002, 
Corporate Goveranance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh 
organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang 
dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan 
peraturan perundangan dan nilai-nilai etika. 
 
2. Manfaat Dan Tujuan GCG 
Menurut Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) ada beberapa 
manfaat yang dapat kita ambil dari penerapan GCG yang baik, antara lain: 
1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 
serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.  
2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah sehingga 
dapat lebih meningkatkan corporate value. 
3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia. 
4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 
sekaligus akan meningkatkan shareholders value dan dividen. 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Good 
Corporate Governance mempunyai 6 tujuan utama, yakni : 
1. Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan yang 
berdasarkan pada asas transparasi, akuntabilitas, responsibilitas serta 
kewajaran dan kesetaraan. 
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2. Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing – masing organ 
perusahaan yaitu dewan komisaris, direksi dan rapat umum pemegang saham 
(RUPS). 
3. Mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris, dan anggota direksi 
agar dapat membuat keputusan dan menjalankan tindakannya dilandasi oleh 
nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang – 
undangan. 
4. Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama disekitar 
perusahaan. 
5. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan 
memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. 
6. Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun internasional 
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus 
investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional dan berkesinambungan. 
 
3. Prinsip Good Corporate Governance 
Berdasarkan pasal 34 Undang – Undang Perbankan Syariah, bank syariah 
wajib menerapkan tata kelola yang baik yang mencakup prinsip transparasi, 
akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional, dan kewajaran dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. (Usanti dan Shomad, 2013 : 76) 
Seiring dengan perkembangan industri perbankan syariah yang antara lain 
ditandai dengan semakin beragamnya produk perbankan syariah dan 
bertambahnya jaringan pelayanan perbankan syariah maka Good Corporate 
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Governance pada industri perbankan syariah menjadi semakin penting untuk 
dilaksanakan. Pelaksanaan Good Corporate Governance pada industri perbankan 
syariah harus berlandaskan pada lima prinsip dasar sebagaimana yang diatur pada 
peraturan bank indonesia nomor 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good 
Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Usaha Unit Syariah. 
Berikut 5 prinsip dasarnya : 
1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi yang material dan relevan serta ketebukaan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 
pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan secara 
efektif. 
3. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan bank 
dngan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 
pengelolaan bank yang sehat. 
4. Profesional (professional), yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak 
objektif dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen), 
serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah. 
5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholder berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. (Usanti dan Shomad, 2013 : 79-80) 
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4. Struktur Perusahaan (Governance) 
Struktur perusahaan dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni struktur 
pengendalian internal dan eksternal. Struktur pengendalian eksternal terdiri dari 
pihak – pihak berkepentingan yang berasal dari luar perusahaan seperti pasar 
modal, pasar uang, regulator dan profesi lainnya. Penelitian ini berfokus pada 
struktur pengendalian internal perusahaan yang terdiri dari dewan direksi, dewan 
komisaris independen dan komite audit. 
1. Dewan Direksi 
Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009, dewan direksi 
adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai dengan maksud dan 
tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di dalam dan di luar pengadilan 
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Jumlah anggota dewan 
direksi paling kurang 3 (tiga) orang dan kriteria untuk menjadi seorang direksi 
tunduk pada peraturan Bank Indonesia. Pengangkatan dan penggantian direksi 
dalam RUPS haruslah memperhatikan rekomendasi dari komite remunerasi dan 
nominasi. 
Menurut POJK nomor 33/POJK.04/2014 Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, tugas dan tanggung jawab direksi yaitu : 
1. Menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS luar biasa sebagaimana 
diatur dalam peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar. 
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2. Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan 
perusahaan untuk kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud dan 
tujuan perusahaan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar. 
3. Membuat daftar pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS dan risalah 
rapat Direksi, Laporan Tahunan, dokumen keuangan dan memelihara 
seluruh daftar, risalah dan dokumen keuangan Perusahaan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku. 
4. Melaksanakan tugas pengelolaan perusahaan dengan menyelenggarakan 
sedikitnya 5 (lima) tugas utama yaitu kepengurusan, manajemen risiko, 
pengendalian internal, komunikasi, dan tanggung jawab sosial. 
2. Dewan Komisaris Independen 
Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang berasal 
dari luar perusahaan. Jumlah komisaris independen harus dapat menjamin agar 
mekanisme pengawasan berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Salah satu dari komisaris independen harus mempunyai 
latar belakang akuntansi atau keuangan (KNKG, 2006). BAPEPAM menuntut 
bahwa 30% dari jumlah dewan komisaris haruslah independen. 
Aturan Kementrian BUMN dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 
Komisaris Independen mempunyai misi untuk mendorong terciptanya iklim yang 
lebih objektif dan menempatkan kesetaraan (fairness) di antara berbagai 
kepentingan, termasuk kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder 
sebagai prinsip utama dalam pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris. 
Komisaris Independen memiliki tanggung jawab pokok untuk mendorong 
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mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik di dalam 
Perseroan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris agar dapat melakukan tugas 
pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi secara efektif dan lebih 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 
3. Komite Audit 
Komite audit bagi sebuah bank merupakan organ penting dalam rangka 
memastikan terlaksananya prinsip chek dan balance (pedoman GCG perbankan 
Indonesia, 2004). Bank harus memastikan bahwa fungsi komite audit dapat 
dilaksanakan dengan baik. Bagi bank yang sahamnya dicatat dibursa dan bank – 
bank yang besar, harus memiliki komite audit sedangkan untuk bank lain 
disesuaikan dengan kebutuhan. Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam hubungan 
dengan komite audit adalah : 
1) Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dan anggotanya terdiri dari 
komisaris serta pihak luar yang independen dan memiliki keahlian, 
pengalaman dan kualitas lain yang diperlukan. 
2) Komite audit bertugas sebagai fasilitator bagi dewan komisaris, 
3) Komite audit harus menjalankan tugasnya sesuai tat tertib dan prosedur 
opersional baku yang ditentukan bersama dengan dewan komisaris.  
 
2.1.3 GCG Pada Perbankan Syariah 
Seiring dengan perkembangan industri perbankan syariah terkhusus di 
Indonesia antara lain ditandai dengan semakin beraneka ragam produk – produk 
perbankan syariah dan bertambahnya sekmen pasar perbankan syariah, maka 
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penerapan good corporate governance di lembaga perbankan syariah menjadi 
sebuah kewajiban. 
Menurut Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution dalam konteks bank 
syariah, corporate governance harus meliputi, sebagai berikut : 
1. Sebuah kumpulan dari kesiapan organisasi dimana ada keselarasan tindakan 
manajemen dari bank syariah, sejauh yang dimungkinkan, yang sejalan 
dengan keinginan para stekeholder, 
2. Penyediaan intensif yang sesuai untuk organ – organ dari governance seperti 
Dewan Direktur, Dewan Syariah, dan manajemen untuk mencapai tujuan yang 
sesuai dengan keinginan para stakeholder dan memfasilitasi monitoring yang 
efektif, yang akan mendorong bank syariah untuk menggunakan sumber 
dayanya dengan lebih efektif, dan 
3. Kepatuhan dengan peraturan dan prinsip – prinsip syariah. 
 
2.1.4  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital adequacy ratio atau sering disebut rasio kecukupan modal adalah 
bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas kegiatannya dengan 
kepemilikan modal yang dimilikinya. Dengan kata lain CAR adalah rasio kinerja 
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. (Fahmi, 2015:153) 
Ketentuan pasal 2 Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 
26/20/KEP/DIR tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank tanggal 29 
mei 1993, modal bagi bank yang beroperasi di indonesia diatur sebagai berikut 
(Muhammad, 2000:220) : 
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1. Modal bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia terdiri dari 
modal inti (primary capital) dan modal pelengkap (Sekundary capital). 
2. Modal bagi kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri 
terdiri atas dana bersih kantor pusat dan kantor cabangnya di luar Indonesia. 
Perhitungan kebutuhan modal minimum bank didasarkan pada aktiva 
tertimbang menurut risiko (ATMR). Sesuai dengan penilaian rasio CAR 
berdasarkan surat keputusan DIR BI No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 april 1997, 
CAR minimal 8%. Perhitungan rasio CAR sesuai dengan standart Bank Indonesia 
adalah sebagai berikut (Veithzal, dkk, 2007) : 
 
CAR =                               x 100% 
 
2.1.5. Hubungan CAR dan Profitabilitas 
CAR adalah rasio untuk mengukur tingkat permodalan bank. Seberapa 
besar modal yang dimiliki bank dan seberapa besar bank menanggung resiko 
kerugian dalam operasional dapat dilihat melalui CAR. Semakin tinggi CAR 
menunjukkan bank lebih mampu mengatasi kerugian sehingga meminimalisir 
terjadinya kebangkrutan. 
Semakin besar CAR menunjukkan semakin besar pula kemampuan bank 
untuk meminimalisir risiko kegagalan kredit yang mungkin akan terjadi pada bank 
(Lukman : 2005). Jika bank memiliki CAR tinggi maka kegagalan bank akan 
semakin rendah. Dan jika kegagalan bank rendah maka akan menarik investor 
untuk menanamkan dananya ke bank tersebut, sehingga peluang bank 
Modal  
ATMR 
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meningkatkan profitabilitas semakin tinggi. Jadi semakin tinggi CAR maka 
semakin besar laba, sehingga CAR berpengaruh positif terhadap ROA. 
 
2.1.6. Hubungan GCG dan Profitabilitas 
1. Hubungan Dewan Direksi dan Profitabilitas 
Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan yang 
akan diambil baik jangka pendek maupun jangka panjang (Bodroastuti, 2009). 
Peningkatan ukuran dewan direksi akan memberikan manfaat bagi perusahaan 
karena terciptanya network dengan pihak luar perusahaan dan menjamin 
ketersediaan sumber daya (Pearce dan Zahra, 1992). Teori ini didukung oleh hasil 
penelitian Hapsoro (2008) serta Maryanah dan Amilin (2011) yang menyatakan 
bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan.  
 
2. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris Independen dan Profitabilitas 
Komisaris independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi dengan 
perusahaan. Dengan kebenaran dan kelayakan informsi kuangan dan informasi 
perusahaan lainnya maka dapat membantu manajemen dalam pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Tertius dan Yulius : 2015). 
Semakin besar jumlah dewan komisaris independen dalam perusahaan 
akan semakin efektif dalam memonitor pihak manajer dan pada akhirnya kinerja 
perusahaan juga meningkat, perusahaan dengan proporsi komisaris independen 
yang besar memiliki laba yang lebih tinggi (Rendy dan Siddiq : 2014). 
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Adanya komisaris independen diharapkan dapat mengurangi konsumsi 
manajer dan semakin banyaknya komisaris independen dapat memonitor 
perusahaan dengan lebih dekat dan melakukan tindakan terkait dengan tata kelola 
perusahaan yaitu mengurangi manajemen puncak yang memiliki kinerja buruk 
(Sheikh, Khan dan Wang : 2013). 
 
3. Hubungan Ukuran Komite Audit dan Profitabilitas 
Komite audit adalah bagian dari perusahaan yang dibentuk untuk 
membantu dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya. Keberadaan komite 
audit mendukung prinsip pertanggungjawaban dalam penerapan GCG yang 
mengharuskan perusahaan untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada 
stakeholders. (Nugroho, 2015) 
Menurut Effendi (2005) dalam Rendy dan Shiddiq (2014) menyimpulkan 
keberadaan komite audit sangat penting dalam rangka meningkatkan kinerja 
perusahaan, terutama dari aspek pengendalian. Hal ini dikarenakan semakin besar 
ukuran komite audit, maka peran komite audit dalam mengendalikan dan 
memantau manajemen puncak akan semakin efektif. Adanya komite audit yang 
efektif merupakan salah satu aspek dalam mekanisme corporate governance yang 
baik. 
 
2.2 Hasil Penelitian Relevan 
Peneliti telah membandingkan dengan peneliti terdahulu guna mendukung 
materi yang akan dibahas. Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas 
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pengaruh good corporate governance dan CAR terhadap kinerja keuangan, 
diantaranya adalah : 
Tabel 2.1.  
Hasil Penelitian Relevan 
No. Nama Penulis, 
Judul 
Skripsi/Jurnal, 
Tahun 
Variabel 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Analisis Perbedaan 
Dengan 
Penulis 
1 Arry Eksandy 
Pengaruh Good 
Corporate 
Governance 
Terhadap Kinerja 
Keuangan Pada 
Perbankan 
Syari’ah 
Indonesia, Jurnal 
Akuntansi, Vol 5 
No. 1, Januari 
2018 
 
GCG (X) 
ROA (Y) 
analisis 
regresi 
data panel  
Komisaris 
independen, 
dewan 
pengawas 
syariah dan 
komite audit 
tidak 
berpengaruh, 
dewan direksi 
yang 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
perbankan 
syariah. 
Menamba
hkan 
variabel 
CAR  
2 Maria fransisca 
W, Pengaruh 
dewan direksi, 
komisaris 
independen, 
komite audit, 
kepemilikan 
manajerial dan 
kepemilikan 
institusional 
terhadap kinerja 
keuangan, 
Volume 1 no.1 
2013 jurnal ilmu 
manajemen 
 
dewan 
direksi, 
komisaris 
independe
n, komite 
audit, 
kepemilik
an 
manajerial 
dan 
kepemilik
an 
institusion
al 
Uji 
Asumsi 
Klasik,An
alisis 
regresi 
linear 
berganda,
Uji 
hipotesis 
simultan 
(F) dan 
parsial (t), 
Koefisien 
determinas
i (R2). 
Secara parsial 
komisaris 
independen 
dan 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
perusahaan. 
Akan tetapi, 
dewan direksi, 
komite audit, 
dan 
kepemilikan 
manajerial 
tidak 
Menggun
akan 
variabel 
dewan 
direksi, 
dewan 
komisaris 
independe
n, komite 
audit dan 
menamba
hkan 
variabel 
CAR 
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berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
perusahaan. 
3 Agung S.Putra 
dan Nila  F.N. 
pengaruh 
corporate 
governance 
terhadap 
profitabilitas 
(studi pada 
perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di bursa 
efek indonesia 
periode 2013-
2015), Jurnal 
administrasi 
bisnis  vol. 47 
no.1 juni 2017 
GCG analisis 
statistik 
deskriptif, 
Uji sumsi 
klasik, 
Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Berdasarkan 
hasil pengujian 
hipotesis 
proporsi 
dewan 
komisaris 
independen, 
komite audit, 
kepemilikan 
manajerial, 
kepemilikan 
institusional 
secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap ROA 
namun tidak 
signifikan 
terhadap ROE. 
 
Pada 
variabel 
GCG 
peneliti 
menamba
hkan 
indikator 
dewan 
direksi, 
Menamba
hkan 
variabel 
CAR, 
Profitabili
tas diukur 
mengguna
kan ROA 
4 Salsabila sarafina 
dan muhammad 
saifi, pengaruh 
good corporate 
governance 
terhadap kinerja 
keuangan dan 
nilai perusahaan 
studi kasus 
BUMN yang 
terdaftar di BEI 
periode 2012-
2015, jurnal 
administrasi 
bisnis universitas 
GCG Metode 
analisis 
yang 
digunakan 
adalah 
regrsi 
linear 
berganda 
Dewan 
Komisaris 
Independen 
dan Komite 
Audit 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Return On 
Assets. Dewan 
Komisaris 
Independen 
dan Komite 
Audit 
berpengaruh 
signifikan 
Penulis 
akan 
meneliti 
tentang 
pengaruh 
GCG dan 
CAR 
terhadap 
profitabili
tas di 
Bank 
Umum 
Syariah 
periode 
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brawijaya, 2017 terhadap 
Tobins’Q.  
Komite audit 
berpengaruh 
paling 
dominana 
terhadap ROA. 
Dewan 
komisaris 
independen 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Tobins’Q. 
 
2013-
2016. 
5.  Rendy irawan 
yunizar dan 
shiddiq nur 
rahardjo, 
pengaruh 
mekanisme 
corporate 
covernance dan 
ukuran 
perusahaan 
terhadap kinerja 
keuangan 
perusahaan, jurnal 
akuntansi 
universitas 
diponegoro, 2014. 
GCG Regresi 
linear 
berganda 
Dewan 
Komisaris 
Independen 
menunjukkan 
memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap laba 
ROA dengan 
arah positif. 
Perusahaan 
dengan 
proporsi 
komisaris 
independen 
yang besar 
memiliki laba 
yang lebih 
tinggi.  
Komite audit 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap laba 
ROA dengan 
arah positif. 
Pertemuan 
Komite audit 
tidak memiliki 
Penulis 
meneliti 
tentang 
pengaruh 
GCG dan 
CAR 
terhadap 
profitabili
tas 
perbankan 
syariah 
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pengaruh yang 
signifikan 
terhadap laba 
ROA.  Large 
blockholder 
memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap laba 
ROA. 
Perusahaan 
dengan lage 
blockholde 
yang besar 
cenderung 
memiliki laba 
ROA yang 
lebih tinggi.  
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 
akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 
independen dan dependen. (Sugiyono, 2012: 60) 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
 
Dewan Direksi 
 
Dewan Komisaris 
Independen 
 
Profitabilitas : 
ROA 
H1 
H2 
H3 
Komite Audit 
 
H4 
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2.4. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015:96) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kamlimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum dikatakan 
dalam fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variable dependen 
dengan variable independen yang berdasarkan pada landasan teori dan kajian 
pustaka perlu dirumuskan hipotesis, maka hipotesis dari penelitian ini adalah : 
 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas 
Semakin besar CAR menunjukkan semakin besar pula kemampuan bank 
untuk meminimalisir risiko kegagalan kredit yang mungkin akan terjadi pada bank 
(Lukman : 2005). Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat 
dikemukakan adalah : 
H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan syariah. 
 
2. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Profitabilitas 
Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan yang 
akan diambil baik jangka pendek maupun jangka panjang (Bodroastuti, 2009). 
Dewan direksi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan jumlah dewan 
direksi. Peningkatan ukuran dewan direksi akan memberikan manfaat bagi 
perusahaan karena terciptanya network dengan pihak luar perusahaan dan 
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menjamin ketersediaan sumber daya (Pearce dan Zahra, 1992). Teori ini didukung 
oleh hasil penelitian Hapsoro (2008) serta Maryanah dan Amilin (2011) yang 
menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat 
dikemukakan adalah : 
H2 : Dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan 
syariah 
 
3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas 
Menurut Fama dan Jensen (1983) dalam Yuniar dan Siddiq (2013) 
menyatakan bahwa komisaris independen akan lebih efektif memonitor pihak 
manajer. Pemonitoran oleh komisaris independen dinilai mampu memecahkan 
masalah keagenan. Komisaris independen dapat mmberikan kontribusi terhadap 
profitabiitas melalui aktivitas evaluasi dan keputusan stratejik. Jensen dan 
Meckling (1976) mengungkapkan bahwa semakin banyak jumlah pemonitor maka 
kemungkinan terjadi konflik semakin rendah. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis yang dapat dikemukakan adalah : 
H3 : Ukuran dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan syariah. 
 
4. Pengaruh Ukuran Komite Audite Terhadap Profitabilitas 
Menurut Effendi (2005), keberadaan komite audit sangat penting dalam 
rangka meningkatkan profitabilitas , terutama dari aspek pengendalian. Hal ini 
dikarenakan semakin besar ukuran komite audite akan semakin efektif. Adanya 
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komite audit yang efektif merupakan salah satu aspek dalam mekanisme good 
corporate governance. Dari uraian ditas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H4 : Ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan perbankan syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari 2018 sampai selesai 
dengan adanya jadwal penelitian yang telah terlampirkan. Wilayah penelitian 
dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang data penelitiannya 
menggunakan angka – angka sebagai observasi atau pengukuran (Widoyoko, 
2012 : 21). Metode kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan mngumpulkan, 
mengolah, menguji dan menganalisis suatu data berupa angka – angka. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Rasio (CAR) dan 
Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum 
Syariah Periode 2013 – 2017. 
 
3.3. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Dalam sebuah penelitian, populasi merupakan wilayah beserta semua 
objek ataupun subjek yang terdapat pada suatu wilayah tersebut. Objek ataupun 
subyek yang diteliti memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013 – 2017. 
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2. Sampel 
Sampel merupakan bagian atau potongan dari populasi yang diteliti 
(Sugiyono, 2011: 81). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
tahunan dan laporan GCG Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 
2013-2017. 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2013-2017 lengkap 
disertai adanya laporan GCG berjumlah 11 bank, diantaranya yaitu : 
Tabel 3.1. 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No. Nama Bank Umum Syariah 
1.  Bank BCA Syariah 
2.  Bank BNI Syariah 
3.  Bank BRI Syariah 
4.  Bank Jabar Banten Syariah 
5.  Bank Mega Syariah 
6.  Bank Muamalat Indonesia 
7.  Bank Panin Syariah 
8.  Bank Syariah Bukopin 
9.  Bank Syariah Mandiri 
10.  Bank Victoria Syariah 
11.  Maybank Syariah Indonesia 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). 
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Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 
orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sebagai sampel. (Sugiyono, 2010 : 68) 
 
3.4. Data Dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan dalam mengambil 
keputusan. Data dibagi menjadi dua yakni, (1) data kuantitatif adalah data yang 
diukur dengan suatu skala numerik; (2) data kualititif yaitu data yang tidak bisa 
diolah dengan skala numerik (Sugiyono, 2010).  
Data – data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya laporan keuangan 
tahunan disertai laporan GCG pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-
2017. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
kepustakaan dan metode dokumentasi : 
1. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan penelitian yaitu dengan mengambil data yang berasal 
dari jurnal – jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis, 
buku – buku referensi (literatur) dan penelitian yang sejenis guna memperoleh 
bahan dasar pengetahuan yang bersifat teoritis. 
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2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian adalah dengan cara mengumpulkan 
dokumen – dokumen yang telah tersedia dengan cara mendownload annual report 
tahun 2013–2017 pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu untuk 
memperoleh dan melengkapi teori dilakukan dengan studi kepustakaan, yakni 
melalui jurnal akuntansi dan buku – buku ilmiah dan literatur – literatur yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu istilah yang tidak pernah ditinggalkan dalam 
setiap jenis penelitian. Dalam penelitian kali ini, ada beberapa variabel yakni 
sebagai berikut : 
 
3.6.1.Variabel Bebas atau X (Variabel Independen) 
Menurut Sugiyono (2007 : 33), variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat) variabel lain. Dalam suatu persamaan regresi, variabel bebas 
bisa lebih dari satu. Variabel dalam penelitian ini ialah Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan GCG yang meliputi dewan direksi, dewan komisaris independen dan 
komite audit. 
 
3.6.2. Variabel Terikat atau Y (Variabel Dependen) 
Menurut Sugiyono (2007 : 33), variabel terikat adalah variabel yang dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah kinerja 
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keuangan perusahaan yang dilihat dari profitabilitas yakni Return On Asset 
(ROA). 
  
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel adalah proses penguraian variabel penelitian kedalam 
sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Syarat penguraian 
operasional dilakukan apabila dasar konsep dan indikator masing – masing 
variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu dilakukan 
analisis faktor (Hardi dalam Maryati, 2015 : 63). 
 
3.7.1 Variabel Independen  Atau X 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR merupakan rasio untuk mengukur kecukupan modal bank sehingga 
dapat menutup kemungkinan terjadinya risiko kerugian akibat pemberian kredit. 
Tingkat kecukupan modal ini diukur dengan cara : 
 
CAR  =                                                                                       100% 
 
2. Dewan Direksi 
Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009, dewan direksi 
adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai dengan maksud dan 
tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di dalam dan di luar pengadilan 
Modal Bank 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
X 
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sesuai dengan ketentuan anggaran dasar sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Rumus untuk menghitung ukuran dewan komisaris Independen sebagai 
berikut :  
 
3. Dewan Komisaris Independen 
Dewan komisaris independen merupakan dewan komisaris yang berasal 
dari luar perusahaan. Jumlah komisaris independen harus dapat menjamin agar 
mekanisme pengawasan berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Salah satu dari komisaris independen harus mempunyai 
latar belakang akuntansi atau keuangan (KNKG, 2006). BAPEPAM menuntut 
bahwa 30% dari jumlah dewan komisaris haruslah independen. 
Rumus untuk menghitung ukuran dewan komisaris Independen sebagai 
berikut : 
 
4. Komite Audit 
Ukuran komite audit adalah salahsatu karakteristik yang mendukung 
efektifitas kinerja komite audit suatu perusahaan. Semakin besar ukuran komite 
audit maka peran komite audit dalam mengendalikan dan memantau menejemen 
puncak akan semakin efektif. Pda penelitian ini ukuran komite audit diukur 
dengan membandingkan jumlah seluruh anggota komite audit dalam suatu 
Dewan Komisaris Independen = Jumlah Dewan Komisaris Indpenden 
 
Dewan Direksi = Jumlah Dewan Direksi 
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perusahaan. Rumus untuk menghitung ukuran komite audit adalah sebagai 
berikut: 
 
 
3.7.2 Variabel Dependen atau Y 
1. Profitabilitas 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Menurut 
Moeljadi (2006: 52) rasio profitabilitas adalah rasio yang berusaha mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri. Sementara 
itu rasio profitabilitas menurut Harahap (2007: 304) adalah rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan 
keseluruhan total aset yang dimiliki (Attar, Islahuddin dan Shabri, 2014). 
Rumus :  
ROA =  
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012 : 206) dalam penelitian kuantitatif, analisis data 
merupakan kegiatan setelah responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
Laba Bersih 
Total Aktiva 
Ukuran Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit 
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ialah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan data panel 
atau data pooling (pooled data) sehingga regresi dengan menggunakan data panel 
disebut model regresi data panel. Sedangkan pengertian data panel adalah 
gabungan dari data time series (antar waktu) dan data cross section (antar individu 
atau ruang) (Kuncoro, 2009 : 148). 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik berguna untuk menguji bahwa model regresi linear 
berganda merupakan model yang baik. Dimana model regresi linear berganda 
dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased 
Estimator). Kriteria BLUE tersebut dapat tercapai jika model tersebut memenuhi 
uji asumsi klasik. Syarat – syarat tersebut harus terdistribusi secara normal, tidak 
mengandung multikolearitas, autokorelasi, dan heterosledisitas. 
Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari 
uji multikolearitas, uji normalitas, uji autokorelasi, dan heteroskedisitas sebelum 
melakukan pengujian hipotesis. Berikut ini menjelaskan uji asumsi klasik yang 
akan digunakan : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 
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(Ghozali, 2007). Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal 
atau mendekati normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah data 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan analisis statistik Kolmogorov - 
Smirnov. Uji Kolmogorov – Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis : 
H0 : data residual berdistribusi normal 
Ha : data residual tidak berdistribusi normal 
Level signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,05. Data 
distribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) hasil dalam computer lebih 
besar dari 0,05. 
2. Uji Autokorelasi 
Digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t – 1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011). Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. 
Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji 
autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin – Watson (DW), 
dimana hasil pengujian ditentukan berdasarkan nilai Durbin – Watson (DW). 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 
Durbin – Watson (DW) ialah sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 
Kriteria autokorelasi Durbin – Watson (DW) 
 
Hipotesis Nol Keputusan  Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasinegatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif 
Tolak  
Tanpa Kesimpulan 
Tolak  
Tanpa Kesimpulan  
Tidak Ditolak 
0 < DW < DL 
DL ≤  DW ≤ DU 
4 – DL < DW < 4 
4 – DU < DW < 4 -DL 
DU < DW < 4 -  DU 
Sumber : Ghozali, (2011 : 111) 
Selain itu cara mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan Run Test. 
Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan untuk 
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi, jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa acak atau random. Run 
Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau 
tidak atau terjadi auokorelasi atau tidak antar nilai residual (Ghozali, 2013:116). 
3. Uji Multikolinearitas 
Multikolinerialitas terjadi jika ada hubungan linear yang sempurna atau 
hampir sempurna antara beberapa atau semua variabel independen dalam model 
regresi. Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2007). 
Untuk menguji adanya multikoinearitas dapat dilakukan dengan 
manganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance 
inflation factor (VIF). multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 
0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih 
dari 95%. dan nilai VIF lebih besar dari 10, apabila VIF kurang dari 10 dapat 
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dikatakan bahw variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat 
dipercaya dan objektif. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
Untuk mengatahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model 
regresi dapat dilihat pada grafik scatterpot. Jika titik dalam grafik menyebar tidak 
membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), serta 
tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Erlina dan Mulyani, 2007:108). 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2007), untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang 
telah di prediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesunguhnya) yang 
telah di-studentized. Dasar analisisnya adalah : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) akan 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta tersebar di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.2. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen good corporate governance secara bersama – sama (simultan) 
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan perusahaan yang 
dilihat dari profitabilitas yakni Return On Asset (ROA) (Ghozali, 2011:98). 
Apabila nilai profitabilitasnya < 0,05, maka variabel independen secara bersama – 
sama mempengaruhi variabel dependen. 
2. Koefisiensi Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 
terbatas. Niali yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. (Ghozali, 2007) 
 
3.8.3. Analisis Regresi Berganda 
Alat analisis ysng digunakan dalam penelitian ini ialah regresi linear 
berganda dengan alat bantu IBM SPSS 20. Analisis regresi berganda digunakan 
oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
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turunnya variabel) dependen, bila dua atau lebih variabel independennya sebagai 
faktor dimanupalasi (di naik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda 
akan dilakukan bila  jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono, 
2010:275). 
Garis regresi adalah suatu garis yang ditarik diantara titik-titik sedemikian 
rupa sehingga dapat digunakan untuk menaksir besarnya variabel yang satu 
berdasarkan variabel yang lainnya, dan dapat juga digunakan untuk mengetahui 
macam korelasinya (positif atau negarif). Apabila dua variabel x dan y 
mempunyai hubungan atau korelasi, maka perubahan niali variabel diartikan 
sebagai variabel yang satu mempengaruhi variabel yang lainnya (Supangat, 2008 
dalam Fatmawati, 2015, hal 59). 
Model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y  =  α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß4X4 + ɛ ........, dimana : 
Y = Profitabilitas (ROA) 
α =  Konstanta Persamaan Regresi 
X1 =  VarIabel Bebas Capitas Adequacy Ratio (CAR) 
X2 =  Variabel Bebas Dewan Direksi  
X3 =  Variabel Bebas Dewan Komisaris Independen  
X4 =  Variabel Bebas Komite Audit 
ɛ =  Error (tingkat kesalahan) 
ß =  Koefisien Regresi 
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3.8.4. Uji Hipotesis (Uji T / Uji Parsial) 
Menurut Ghozali (2007), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
significance level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan ≤ 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data CAR, GCG (dewan direksi, 
dewan komisaris independen dan komite audit) dan ROA pada BUS di Indonesia 
tahun 2013 – 2017. Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi dan publikasi 
yang di peroleh dari OJK serta website Bank Umum Syariah melalui penelusuran 
online di internet. Semua data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 
SPSS 20. Adapun data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah 11 data 
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
4.1.1 Profil Singkat Bank Umum Syariah 
1. Bank Central Asia Syariah 
  Perkembangan perbankan Syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi 
syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan 
syariah, maka berdasarkan Akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat 
di hadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.si., PT Bank Central Asia, Tbk 
(BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang 
nantinya menjadi PT Bank BCA Syariah. Selanjutnya berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 
yang dibuat di hadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 
2009, tentang Perubahan Kegiatan Usaha dan Perubahan Nama Dari PT Bank 
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UIB Menjadi PT Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-
01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. 
  Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank 
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan 
Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, PT Bank BCA Syariah 
(BCAS) resmi beroperasi sebagai Bank Umum Syariah (www.bcasyariah.co.id) 
 
2. Bank Negara Indonesia Syariah 
  Berdasarkan keputusan gubernur bank indonesia nomor 
12/41/KEP.GBI/010 tanggal 21 mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada 
PT Bank BNI Syariah. Dan didalam corporate Plan UUS BNI tahun 2003 
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai bank umum syariah (BUS). Realisasi waktu 
spin off bulan juli 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang surat 
berharga syariah negara (SBSN) dan UUNo. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah. Disamping itu komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
syariah juga semakin meningkat (www.bnisyariah.co.id) 
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3. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
  Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT Bank BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usaha yang 
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam (www.brisyariah.co.id) 
 
4. Bank Jabar Banten Syariah 
  Bank Jabar Banten Syariah secara resmi berdiri pada tanggal 15 januari 
2010 berdasarkan akta pendirian PT Bank Jabar Banten Syariah nomor 4 tanggal 
15 januari 2010 yang telah disetujui dan disahkan dengan keputusan menteri 
hukum dan hak asasi manusia nomor AHU-04317.AH.01.01 tanggal 26 januari 
2010, yang telah beberapa kali diubah dan terakhir diubah dengan berita rapat 
umum pemegang saham lainnya PT Bank Jabar Banten Syariah Nomor 36 tanggal 
17 maret 2017 yang dibuat dihadapan Notaris Evy Hybridawati Wargahadibrata, 
S.H., M.H. Hal ini merupakan tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 
(www.bjbsyariah.co.id) 
 
5. Bank Mega Syariah 
Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang 
didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI 
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No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (d/h Para Group) 
melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 
Investama pada 2001. Sejak awal, para pemegang saham memang ingin 
mengonversi bank umum konvensional itu menjadi bank umum syariah. 
Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu 
dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah 
perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah (Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 
2017). 
 
6. Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank 
Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 
H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim 
yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 
Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai Bank Devisa 
dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri melakukan Penawaran Umum 
Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 
5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 
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mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin 
menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan 
Indonesia.( www.bankmuamalat.co.id) 
 
7. Bank Panin Syariah 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang 
lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di 
bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Panin 
Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 
Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai 
beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009 
(www.paninbanksyariah.co.id) 
 
8. Bank Syariah Bukopin 
Sejarah pendirian PT Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut 
Perseroan) sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah berawal dengan 
masuknya PT Bank Bukopin, Tbk. yang mengakuisisi PT Bank Persyarikatan 
Indonesia, yakni sebuah bank konvensional. PT Bank Persyarikatan Indonesia 
sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Internasional yang didirikan di 
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan akta nomor 102 tanggal 29 Juli 1990. 
PT Bank Swansarindo Internasional merupakan bank umum yang memperoleh 
surat keputusan Menteri Keuangan nomor 1659/KMK.013/1990 tanggal 31 
Desember 1990 tentang pemberian izin peleburan usaha 2 (dua) Bank Pasar dan 
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Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank Swansarindo 
Internasional yang memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank 
Indonesia nomor 24/1/UPBD/PBD2/SMR tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian 
izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan kantor bank.  
Selanjutnya, pada tahun 2001 sampai akhir 2002, Organisasi 
Muhammadiyah mengakuisisi dan sekaligus mengubah nama PT Bank 
Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang 
memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 
tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 
Januari 2003. Dalam perkembangannya, terdapat program penyehatan PT Bank 
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank 
Bukopin, Tbk.  
Kemudian, pada tahun 2008 memperolah izin kegiatan usaha bank umum 
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui surat keputusan Gubernur 
Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/ DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 
tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi 
Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia menjadi PT 
Bank Syariah Bukopin. Perseroan sebagai bank syariah secara resmi mulai efektif 
beroperasi pada tanggal 9 Desember 2008. Saat itu, kegiatan operasional 
perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden 
Republik Indonesia periode 2004-2009. (www.syariahbukopin.co.id) 
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9.   Bank Syariah Mandiri 
UU No.10 tahun 1998 yang memberi peluang bagi Bank Umum untuk 
melayani transaksi syariah (dual banking system). Sebagai respon, PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan 
Layanan Perbankan Syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh 
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem 
dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank 
Konvensional menjadi Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan 
nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: 
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.  
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No.1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal 
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
(www.syariahmandiri.co.id) 
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10. Bank Viktoria Syariah 
  PT Bank Victoria Syariah didirikan pada tanggal 6 Agustus 2009, yang 
merupakan hasil akuisisi dari PT Bank Swaguna yang telah berdiri sejak tanggal 
15 April 1966. Perubahan kegiatan usaha dari bank umum konvensional menjadi 
bank umum syariah diperoleh ijin dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/8/ KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 Februari 
2010. (Bank Victoria Syariah- Annual Report 2017) 
 
11. Maybank Syariah 
  Sejarah berdirinya PT Bank Maybank Syariah Indonesia (“Maybank 
Syariah” atau “Bank”) berawal pada tahun 1994 saat terjadi joint venture dua 
bank konvensional dari dua negara, yakni Malayan Banking (Maybank) Berhad 
dengan Bank Nusa Nasional dengan nama PT Maybank Nusa International pada 
tanggal 16 september 1994. Selanjutnya pada 14 November 2000, PT Maybank 
Nusa International berganti nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp dengan 
beralihnya kepemilikan saham Bank Nusa Nasional kepada Menteri Keuangan 
Republik Indonesia qq PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero). Sebagai bank 
konvensional, PT Bank Maybank Indocorp menghadirkan beragam jasa 
perbankan, termasuk pembiayaan skala besar untuk nasabah korporasi serta 
komersial, sebelum menjadi PT Bank Maybank Syariah Indonesia (Maybank 
Syariah) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/60/ 
KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 23 September 2010 tentang Pemberian izin 
Perubahan Kegiatan Usaha dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum 
Syariah PT Bank Maybank Syariah Indonesia. (www.maybanksyariah.co.id) 
53 
 
 
 
4. 2.  Hasil Penelitian 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) 
dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi 
normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji grafik 
dan uji kolmogorov smirnov. Berikut adalah hasil dari pengujian yang telah 
dilakukan penulis. 
a. Analisis Grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) 
Gambar 4.1 
Normal P-P Plot 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
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Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan grafik P-P 
Plot yang mana titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data 
dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas dengan Kolmogororov-smirnov 
Tabel 4.1 
Uji Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz
ed Residual 
N 39 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .68650045 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .128 
Positive .088 
Negative -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z .796 
Asymp. Sig. (2-tailed) .550 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,550. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
sig > 0,05 atau 0,550 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedasitas di uji dengan metode gletjer dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka 
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dapat disimpulkan tidak ada heteroskedasitas, dan sebaliknya jika α signifikan 
secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedasitas Kriteria dalam 
pengujian uji gletjer yaitu apabila nilai signifikan untuk semua variabel 
independen, Sig > 0,05 atau diatas 5% maka data memenuhi asumsi klasik 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 138). 
Tabel 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.204 .842  1.429 .162 
LN_CAR -.127 .172 -.146 -.736 .467 
LN_DD -.286 .313 -.177 -.912 .368 
LN_DKI .249 .230 .193 1.083 .286 
LN_KK -.033 .198 -.029 -.165 .870 
a. Dependent Variable: 
RES2 
     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji glejser maka di peroleh nilai Sig dari variabel CAR,, dewan direksi, dewan 
komisaris independen dan komite audit lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastis antar variabel yang digunakan. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Sarjono, 2013: 70). 
Menurut Astuti (2014: 66-67), cara mendeteksi multikolinieritas adalah dengan 
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melihat hasil nilai Tolerance dan VIF pada tabel Coefficients. Jika tolerance> 0,1 
dan VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel. 
Tabel 4.3 
Uji Multikoleniaritas 
                                                              Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
LN_CAR .645 .484 .389 .694 1.441 
LN_DD -.490 -.347 -.259 .725 1.380 
LN_DKI -.312 -.113 -.080 .855 1.169 
LN_KA .145 .275 .201 .917 1.091 
a. Dependent Variable: LN_ROA   
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai tollerance variabel bebas 
CAR = 0,694, dewan direksi = 0,725, dewan komisaris independen = 0,855 dan 
komite audit = 0,917. Sedangkan nilai VIF pada CAR = 1,441, Dewan direksi = 
1,380, dewan komisaris independen = 1,169 dan komite audit = 1,091. Jadi, dapat 
disimpulkam bahwa tidak adanya multikolinearitas antar variabel bebas 
(independen) dalam model regresi karena setiap nilai tolerance > 0,1 dan 
memenuhi persyaratan 0,1<VIF<10. 
4. Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013: 57). Cara mendeteksinya dengan 
menggunakan uji run test.  
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Tabel 4.4 
Uji Run Test 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 .14111 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 39 
Number of Runs 20 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
a. Median  
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018. 
 Berdasarkan hasil run test pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Asym. 
Sig. (2-tailed) > 0.05  yang berarti hipotesis nol gagal tolak. Dengan demikian, 
data yang dipergunakan cukup random sehingga tidak terdapat masalah 
autokorelasi pada data yang diuji. 
 
4.2.2  Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F adalah suatu cara menguji hipotesis nol yang melibatkan lebih dari 
satu koefisien. Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.5 
Uji statistik F  
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18.454 4 4.613 8.759 .000
a
 
Residual 17.909 34 .527   
Total 36.363 38    
a. Predictors: (Constant), LN_KK, LN_CAR, LN_DKI, 
LN_DD 
  
b. Dependent Variable: LN_ROA     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > F tabel atau 8,759 
> 0,175454 dan signifikan pada 0,000 < α (0,05) yang berarti H1 diterima, atau 
dengan kata lain variable CAR, dewan direksi, dewan komisaris independen dan 
komite audit  secara simultan mempengaruhi variabel Profitabilitas (ROA) pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari 
variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2 
mendekati 
1, maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji 
koefisien determinasi dilihat dari nilai R
2
. 
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Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .712
a
 .507 .450 .72576 2.382 
a. Predictors: (Constant), LN_KK, LN_CAR, LN_DKI, 
LN_DD 
      
b. Dependent Variable: LN_ROA        
Sumber : data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai R
2
 adalah 0,450 atau 
45,0%, Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel  CAR, dewan direksi, dewan komisaris independen dan komite audit  
dalam menjelaskan variabel dependen yaitu profitabilitas  pada Bank Umum 
Syariah  periode 2013-2017 sebesar 45,0% sisanya 55,0%  (diperoleh dari 100% - 
45,0%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.3.  Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) CAR (  ), Dewan direksi (  ), dewan komisaris independen (  ), 
komite audit (X4) terhadap variabel terikat (dependen) profitabilitas (ROA) pada 
Bank Umum Syariah (Y) tahun 2013-2017. Untuk mengetahui bentuk umum 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Uji Regresi Linier Berganda 
                                                                          Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.220 1.581  -1.404 .169 
LN_CAR 1.043 .323 .467 3.229 .003 
LN_DD -1.268 .588 -.305 -2.155 .038 
LN_DKI -.287 .431 -.087 -.665 .510 
LN_KK .620 .372 .210 1.667 .105 
a. Dependent Variable: LN_ROA         
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 maka model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = -2,220 + 1,043 X1 – 1,268 X2  - 0,287 X3 + 0,620 X4 + e 
Persamaan model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar -2,220 berarti bahwa jika 
variabel independen sama dengan nol, maka ROA adalah sebesar -2,220. 
2. Koefisien regresi variabel CAR diperoleh sebesar 1,043 dengan arah koefisien 
positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% CAR, maka ROA akan 
naik sebesar 1,043 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
3. Koefisien regresi variabel Dewan Direksi diperoleh sebesar –1,268 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% Dewan 
Direksi, maka ROA akan turun sebesar –1,268 dengan asumsi variabel bebas 
lain konstan. 
4. Koefisien regresi variabel Dewan Komisaris Independen diperoleh sebesar -
0,287 dengan arah koefisien negarif, hal tersebut berarti bahwa setiap 
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kenaikan 1% dewan komisaris independen pada ROA akan turun sebesar -
0,287 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
5. Koefisien regresi variabel Komite Audit diperoleh sebesar 0,620 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% komite audit 
pada ROA akan naik sebesar 0,620 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
 
4.2.4. Uji Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan 
program SPSS 20: 
Tabel 4.8 
Uji Statistik t 
                                                                          Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.220 1.581  -1.404 .169 
LN_CAR 1.043 .323 .467 3.229 .003 
LN_DD -1.268 .588 -.305 -2.155 .038 
LN_DKI -.287 .431 -.087 -.665 .510 
LN_KK .620 .372 .210 1.667 .105 
a. Dependent Variable: LN_ROA         
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa : 
1. Uji t terhadap variabel CAR 
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 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel CAR (X1) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,003, thitung = 3,229 dan 
ttabel = -2,13185 yang berarti p-value >α (0,003  <  0,05) dan thitung > ttabel (3,229 > -
2,13185), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank umum syariah di 
Indonesia. 
2. Uji t terhadap variabel dewan direksi 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel dewan direksi (X2) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,038, thitung = -
2,115 dan ttabel = -2,13185 yang berarti p-value >α (0,038  <  0,05) dan thitung > ttabel 
(-2,115 < -2,13185), maka H0 ditolak dan menerima H2 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variable dewan direksi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank umum syariah di Indonesia. 
3. Uji t terhadap variabel Dewan komisaris independen 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel klaim (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,510 , thitung = -0,665  dan 
ttabel =- 2,13185 yang berarti p-value < α (0,510 > 0,05) dan thitung > ttabel (-0,665 > -
2,13185), maka H0 ditolak dan menerima H3 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
pada bank umum syariah di Indonesia. 
4. Uji t terhadap komite audit 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.8 untuk variabel hasil investasi (X3) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,105, thitung = 1,667 
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dan ttabel = -2,13185 yang berarti p-value < α (0,105 > 0,05) dan  thitung > ttabel 
(1,667 > -2,13185), maka H0 ditolak dan menerima H4 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
bank umum syariah di Indonesia. 
 
4.3. Pembahasan 
1. Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas (ROA)  
 Hasil analisis data diatas diketahui bahwa variabel CAR memiliki 
persepsi positif pada ROA pada Bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-
2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.8 pada 
variabel CAR yang nilainya adalah 0,467. Dengan demikian H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan  bahwa variabel CAR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank  
umum syariah di Indonesia. 
  Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel kontribusi peserta dengan  nilai 
thitung > ttabel (3,229 > -2,13185)  dan nilai probalitas lebih kecil dari α dengan nilai 
signifikan p-value < α (0,003 < 0,05). Artinya hal ini menunjukkan terdapat 
pengaruh signifikan variabel CAR terhadap ROA.    
 Lukman (2005), menyatakan bahwa semakin besar CAR menunjukkan 
semakin besar pula kemampuan bank untuk meminimalisir risiko kegagalan kredit 
yang mungkin akan terjadi pada bank. Jika bank memiliki CAR tinggi maka 
kegagalan bank akan semakin rendah. Dan jika kegagalan bank rendah maka akan 
menarik investor untuk menanamkan dananya ke bank tersebut, sehingga peluang 
bank meningkatkan profitabilitas semakin tinggi.  
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 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Zulifah dan 
Joni S. (2014), bahwa CAR mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menghasilkan 
variabel CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah. 
  
2. Pengaruh Dewan direksi Terhadap Proftablititas (ROA) 
 Hasil analisis data diatas diketahui variabel dewan direksi memiliki 
persepsi negatif pada ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 2013 - 2017. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.8 pada variabel 
dewan direksi yang nilainya adalah -0,305. Dengan demikian H2 ditolak. Hal ini 
menunjukkan  bahwa variabel dewan direksi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-2017.  
 Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel nilai thitung > ttabel (-2,155 < -
2,13185) nilai probalitas lebih kecil dari α dengan nilai signifikansi p-value < α 
(0,038 < 0,05). Artinya hal ini menunjukkan variabel dewan direksi berpengaruh  
tidak signifikan terhadap ROA. 
 Penelitian ini sejalan dengan Pearce dan Zahra (1992), bahwa 
peningkatan ukuran dewan direksi akan memberikan manfaat bagi perusahaan 
karena terciptanya network dengan pihak luar perusahaan dan menjamin 
ketersediaan sumber daya. Jumlah dewan yang besar juga menguntungkan 
perusahaan dari sudut pandang resource dependence yaitu bahwa perusahaan 
tergantung dengan dewannya untuk dapat mengelola sumber dayanya secara lebih 
baik. (Wardhani, 2006)  
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 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hapsoro (2008) serta 
Maryanah dan Amilin (2011) yang menyatakan bahwa ukuran dewan direksi 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan penulis menghasilkan variabel dewan direksi memiliki pengaruh 
tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 
 
3. Pengaruh dewan komisaris independen Terhadap ROA 
 Hasil analisis data diatas diketahui variabel dewan komisaris independen 
memiliki persepsi negatif pada ROA pada bank umum syariah di Indonesia tahun 
2014-2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.8 pada 
variabel dewan komisaris independen yang nilainya adalah -0,087. Dengan 
demikian H3 di tolak. Hal ini menunjukkan  bahwa variabel dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap ROA pada bank umum syariah di 
Indonesia. 
 Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil investasi dengan nilai  
thitung > ttabel (-0,665 > -2,13185) dengan nilai probalitas lebih kecil dari α  nilai 
signifikansi p-value < α (0,510 > 0,05). Artinya, hal ini menunjukkan tidak 
terdapat pengaruh signifikan variabel dewan komisaris independen terhadap 
ROA. 
 Menurut Zabri (2015) keberadaan komisaris independen dalam suatu 
perusahaan tidak menjamin perusahaan melakukan prinsip-prinsip good corporate 
governance yang nantinya berdampak positif terhadap ROA. Adanya monitoring 
dewan komisaris independen tidak dapat menghalangi manajer untuk 
memaksimalkan kepentingan dirinya sendiri sehingga target perusahaan untuk 
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memaksimalkan profitabilitas perusahaan sulit dicapai karena perbedaan 
kepentingan. (Sarafina dan Saifi, 2017) 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sarafina dan Saifi (2017), yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen  
berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum syariah. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis menghasilkan variabel dewan komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah. 
 
4. Pengaruh komite audit terhadap ROA 
 Hasil analisis data diatas diketahui variabel komite audit memiliki 
persepsi negatif pada ROA pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2013-
2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.8 pada 
variabel dewan komisaris independen yang nilainya adalah 0,210. Dengan 
demikian H4 di tolak. Hal ini menunjukkan  bahwa variabel komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia. 
 Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil investasi dengan nilai  
thitung > ttabel (1.667 > -2,13185) dengan nilai probalitas lebih kecil dari α  nilai 
signifikansi p-value < α (0,105 > 0,05). Artinya, hal ini menunjukkan tidak 
terdapat pengaruh signifikan variabel komite audit terhadap ROA. 
 Menurut Sarafina dan Saifi (2017), menunjukkan bahwa tinggi atau 
rendahnya jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan. Pembentukan dari komite audit dalam suatu 
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perusahaan hanya atas dasar untuk pemenuhan regulasi, dimana regulasi 
mensyratkan bahwa perusahaan harus membentuk komite audit. 
 Penelitian ini tidak sejalan dengan Sarafina dan Saifi (2017), bahwa 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis menghasilkan variabel komite audite tidak 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh CAR dan GCG 
terhadap profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah periode 2013 – 2017 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada bank umum syariah. 
Berdasarkan uji t dapat diketahui thitung = 3,229 dan ttabel = -2,13185 dengan 
nilai signifikansi p-value < α (0,003 < 0,05). Artinya, CAR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).  
2. Dewan direksi berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA pada bank umum 
syariah. Berdasarkan uji t dapat diketahui  thitung = -2,155 dan ttabel = -2,13185 
dengan nilai signifikansi p-value > α (0,038 < 0,05). Artinya hal ini 
menunjukkan dewan direksi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
profitablitas (ROA). 
3. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
pada bank umum syariah. Berdasarkan uji t dapat diketahui thitung  = -0,665 dan 
ttabel = -2,13185 dengan nilai signifikan p-value > α (0,510 > 0,05). Artinya, 
dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). 
4. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada bank umum 
syariah. Berdasarkan uji t dapat diketahui thitung = 1,667 dan ttabel = -2,13185 
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dengan nilai signifikansi  p-value > α (0,105 < 0,05). Artinya, komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya meneliti pengaruh dari empat 
variable ROA, CAR dan GCG yang meliputi dewan direksi, dewan 
komisaris independen serta komite audit.  
2. Keterbatasan periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
selama empat tahun, jadi belum bisa melihat secara jelas pengaruh GCG 
(dewan direksi, dewan komisaris independen dan komite audit) dan CAR 
terhadap profitabilitas (ROA). 
 
5.3. Saran 
1. Indikator penelitian ini dapat ditambah dengan indikator GCG yang lainnya 
seperti : Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional, Komite 
Remunerasi dan Nominasi serta beberapa indikator lain yang dapat 
digunakan, sehingga hasil penelitian dapat lebih memprediksi faktor yang 
memengaruhi kinerja keuangan selain indikator-indikator yang telah diteliti. 
2. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya dalam mengambil rentang waktu 
yang lebih lama dan jumlah sampel yang lebih banyak hal ini bertujuan agar 
diperoleh hasil yang lebih akurat.  
3. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio profitabilitas 
lainnya sebagai variabel dependen. Dengan demikian, hasil penelitian yang 
70 
 
 
 
akan datang dapat memberikan masukan dan manfaat bagi perusahaan lebih 
banyak. 
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Bank Umum Syariah 
No. Nama Bank Umum Syariah 
12.  Bank BCA Syariah 
13.  Bank BNI Syariah 
14.  Bank BRI Syariah 
15.  Bank Jabar Banten Syariah 
16.  Bank Mega Syariah 
17.  Bank Muamalat Indonesia 
18.  Bank Panin Syariah 
19.  Bank Syariah Bukopin 
20.  Bank Syariah Mandiri 
21.  Bank Victoria Syariah 
22.  Maybank Syariah Indonesia 
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Lampiran 3 
 
Data Penelitian 
 
Tahun  CAR Dewan 
Direksi 
Dewan 
Komisaris 
Independen 
Komite 
Audit 
ROA (%) 
2013 22,4 3 2 7 
 
1,0 
 16,23 
 
4 
 
3 3 
 
1,37 
 14,49 
 
5 
 
3 4 1,15 
 17,99 
 
5 
 
3 
 
3 0,91 
 12,99 
 
4 
 
3 
 
2 2,33 
 14,05 
 
5 
 
2 
 
3 0,50 
 
 
16,95 
 
3 
 
3 
 
2 2,11 
 11,10 
 
4 
 
2 
 
2 0,69 
 
 
14,10 
 
6 
 
3 
 
4 1,52 
 18,40 
 
4 
 
3 
 
3 0,50 
 59,41 
 
3 
 
2 
 
3 2,87 
2014 29,6 
 
3 2 7 0,8 
 16,26 
 
4 3 4 1,27 
 12,89 
 
4 5 4 0,08 
 15,78 
 
4 2 3 0,72 
 19,26 
 
4 3 2 0,29 
 13,91 7 
 
3 3 0,17 
 17,41 4 
 
2 4 2,23 
 14,80 4 2 3 0,27 
82 
 
82 
 
 
 14,12 5 
 
4 5 -0,03 
 15,27 4 
 
3 3 -1,87 
 52,13 3 
 
1 4 3,61 
2015 34,3 3 
 
2 8 1,0 
 15,48 4 
 
3 4 1,43 
 13,94 4 
 
3 7 0,77 
 22,53 5 
 
2 3 0,25 
 18,74 3 
 
3 3 0,30 
 12,00 5 
 
2 3 0,20 
 20,23 4 
 
2 3 1,31 
 16,31 4 
 
2 3 0,79 
 12,85 7 
 
3 7 0,56 
 16,14 4 
 
3 3 -2,36 
 38,40 4 
 
2 3 -20,13 
2016 36,7 3 
 
2 3 1,1 
 14,92 4 
 
2 3 1,44 
 20,63 5 
 
2 5 0,95 
 18,25 5 2 4 -8,09 
 23,53 3 
 
2 3 2,63 
 12,74 4 
 
3 4 0,22 
 20,59 4 
 
3 4 1,69 
 15,15 4 
 
2 3 1,12 
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83 
 
 14,01 7 
 
3 6 0,59 
 15,98 4 
 
2 2 -2,19 
 55,06 4 
 
2 4 -9,51 
2017 29,4 4 
 
2 3 1,2 
 20,14 4 
 
1 4 1,31 
 20,29 5 
 
2 5 0,51 
 16,25 5 
 
2 4 -5,69 
 22,19 3 
 
3 3 1,56 
 13,62 6 
 
2 4 0,11 
 21,01 4 
 
2 4 1,91 
 19,20 4 
 
2 3 0,02 
 15,89 6 
 
3 7 0,59 
 19,29 4 
 
2 2 0,36 
 75,83 4 
 
2 4 5,50 
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Lampiran 4 
 
HASIL UJI DAN OLAH DATA 
 
Uji Normalitas 
 
 
 
85 
 
85 
 
 
 
 
Hasil uji Normalitas dengan One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz
ed Residual 
N 39 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .68650045 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .128 
Positive .088 
Negative -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z .796 
Asymp. Sig. (2-tailed) .550 
a. Test distribution is Normal. 
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Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Gletser) 
                                                                             Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.204 .842  1.429 .162 
LN_CAR -.127 .172 -.146 -.736 .467 
LN_DD -.286 .313 -.177 -.912 .368 
LN_DKI .249 .230 .193 1.083 .286 
LN_KK -.033 .198 -.029 -.165 .870 
a. Dependent Variable: 
RES2 
         
 
 
 
Hasil Uji Regresi linear Berganda 
                                                                          Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.220 1.581  -1.404 .169 
LN_CAR 1.043 .323 .467 3.229 .003 
LN_DD -1.268 .588 -.305 -2.155 .038 
LN_DKI -.287 .431 -.087 -.665 .510 
LN_KK .620 .372 .210 1.667 .105 
a. Dependent Variable: LN_ROA         
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
87 
 
87 
 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 .14111 
Cases < Test Value 19 
Cases >= Test 
Value 
20 
Total Cases 39 
Number of Runs 20 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
1.000 
a. Median  
 
 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                              Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
LN_CAR .645 .484 .389 .694 1.441 
LN_DD -.490 -.347 -.259 .725 1.380 
LN_DKI -.312 -.113 -.080 .855 1.169 
LN_KK .145 .275 .201 .917 1.091 
a. Dependent Variable: LN_ROA         
88 
 
88 
 
Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18.454 4 4.613 8.759 .000
a
 
Residual 17.909 34 .527   
Total 36.363 38    
a. Predictors: (Constant), LN_KK, LN_CAR, LN_DKI, 
LN_DD 
  
b. Dependent Variable: LN_ROA     
 
Uji t 
 
                                                                          Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.220 1.581  -1.404 .169 
LN_CAR 1.043 .323 .467 3.229 .003 
LN_DD -1.268 .588 -.305 -2.155 .038 
LN_DKI -.287 .431 -.087 -.665 .510 
LN_KK .620 .372 .210 1.667 .105 
a. Dependent Variable: LN_ROA         
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